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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan siswa SMA Negeri 3 Langsa dalam menulis puisi dilihat pada 

aspek penilaian yaitu diksi dengan nilai rata-rata 70,90, imaji dengan nilai rata-

rata 71,56, kata konkret dengan nilai rata-rata 70,65, majas dengan nilai rata-rata 

71,21, verifikasi dengan nilai rata-rata 71,28, tipografi dengan nilai rata-rata 

74,25, nada dengan nilai rata-rata 75,34, perasaan dengan nilai rata-rata 74,65, dan 

amanat 77,75 maka dari hasil tersebut dapat disimpulkan sudah berkualifikasi 

cukup baik. Hasil total nilai rata-rata dari semua apek dengan jumlah 2.331,8 : 

72,86 = 72,86 berkualifikasi cukup baik. Kemampuan siswa berdasarkan 

frekuensi untuk menentukan persentase keberhasilam kemampuan siswa dalam 

menulis mencapai 34% yang mampu sedangkan yang belum mampu 66%. 

Keberhasilan siswa dikatakan mampu apabila sesuai pada KKM SMA 

Negeri 3 Langsa yaitu jika persentase sampel yang memperoleh nilai 79 ke atas 

mencapai 79%. Maka kemapuan siswa SMA Negeri 3 Langsa dalam menulis 

puisi dapat dikatakan belum mampu, karena hal tersebut hasil frekuensi 

menunjukkan bahwa nilai siswa yaitu 79 hanya 34%, dengan demikian persentase 

nilai KKM tidak mencukupi atau tidak sesuai dengan patokan KKM SMA Negeri 

3 Langsa. 

 

 



1.2 Saran-saran 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah diuraikan, maka saran dari 

peneliti adalah menulis puisi harus lebih ditingkatkan agar kemampuan siswa 

dalam menulis puisi hasilnya lebih meningkat, menulis puisi harus lebih 

diperhatikan agar minat bakat siswa tumbuh dalam menciptakan puisi sehingga 

siswa menjadi kreatif dalam menciptakan karya-karya baru, guru Bahasa 

Indonesia hendaknya  sering memberikan latihan-latihan kepada siswa setelah itu 

mengoreksi dan memberikan masukkan serta memperlihatkan letak kesalahan 

siswa agar siswa dapat mengetahui letak kesalahannya, bagi siswa seharusnya 

mempunyai buku-buku tentang menulis puisi dan teruslah berlatih dalam menulis 

puisi, dan bagi sekolah peneliti berharap dapat meningkatkan kualitas menulis 

puisi agar kemampuan menulis puisi siswa dapat berkualitas lebih bagus.  
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